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<b>ABSTRAK</b><br>

Tujuan penelitian ini adalah (1)Untuk mengetahui pandangan suku Makassar terhadap budaya siri' terkait
dengan tindak kekerasan. Dan (2) Untuk mengetahui keberadaan budaya siri' dalam masyarakat adat
Makassar di kabupaten Gowa. (3) Untuk mengetahui mekanisme penegakan hak masyarakat adat M akassar
di Gowa.

Penelitian ini mengambil lokasi pada suku Makassar di kabupaten Gowa, Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan observasi hon partisipasi, karena penulis tidak ikut ambil bagian secaralangsung di dalam
perikehidupan atau situasi dari orang-orang yang diobservasi. Wawancara dilakukan dengan beberapa tokoh
masyarakat suku Makassar, pakar budaya dan juga beberapa masyarakat Makassar yang berada di kabupaten
Gowa maupun masyarakat Makassar yang berada di luar kabupaten Gowa. Wawancara dilakukan secara
langsung dengan menggunakan pedoman wawancara (wawancaratidak berstruktur). Hasil penelitian
Berdasarkan analisis terhadap data primer dan data sekunder dapat dikemukakan bahwa: keberadaan
kebudayaan siri* masyarakat adat Makassar di Kabupaten Gowa harus dipertahankan karena pada hakikatnya
budaya siri* merupakan gjaran islam yang harus diamalkan dan orang-—orang suku bangsa M akassar sangat
takut kehilangan siri’, karena siri' itu dianggap pemberian Tuhan yang hares dijaga.

Dari hasil analisis terhadap penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1)Bagi suku bangsa
Makassar di kabupaten Gowa jikasiri' dilanggar maka tindakan untuk menegakkan siri' tidaklah dipikirkan
akibatnya. Sikap hidup masyarakat di kabupaten Gowa dilandasi dengan apayang disebut siri’ yang
merupakan adat yang masih melembaga dan masih berpengaruh dalam kehidupan masyarakat adat di Gowa.
(2) implementasi siri' yang berupa tindakan kekerasan bahkan sampai kepada pembunuhan dimaksudkan
agar ada efek jerabagi orang yang membuat malu (appakasiri’) agar tidak lagi melakukan perbuatan
appakasiri' (mempermalukan). (3) telah terjadi pergeseran nilai dan makna siri' dimasyarakat adat M akassar
disebabkan dua faktor yakni perubahan pengetahuan budaya (logika dan etika). Pewarisan nilai-—-nilai sgjak
kemerdekaan tidak memadai maka terjadilah kesimpang siuran dalam reaksi simbolik.

Saran: (1) Pada dasarnya masyarakat adat diwadahi oleh suatu lembaga yang disebut lembaga dan
masyarakat adat. Begitu besarnya kedudukan dan perannya lembaga adat pada setiap daerah seyogyanya
diformalkan dan diatur secara khusus dalam Peraturan Daerah (Perda). (2) bagi pelaku tindakan kekerasan
akibat siri' diberikan hukuman penjararingan clan pengenaan hukuman penjara berat terhadap pelaku
pelanggaran (3) perlu revitalisasi lembaga masyarakat adat melalui pemberdayaan masyarat adat,
pelembagaan budaya siri' sgjak dini kepada anak-anak baik melalui pendidikan formal maupun non formal
membuat kearifan-kearifan lokal berdasarkan siri ' na pacce ' dengan berpedoman pada panadakkang.
<hr><i><b>ABSTRACT</b><br>
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The purpose of thisresearch is (1) to know the view of Makasar Ethnic toward Siri' culture connecting with
hardness action. (2). to know the position of Siri' culture in the community of Makasar tradition in Gowa
district. (3). To know the maintenance mechanism of straightening of traditional community Makassar right
in Gowa

The research took place at Makassar ethnic in Gowa district, in the research, the writer used non participant
observation, because the writer did not take part directly in the life or situation from the people observed.
The interview has been done with some personage community of Makassar ethnics, the expert of culture and
also several personsin Gowadistrict and the community outside of Gowa district. The interview has been
done directly by using interview orientation (unstructural interview). The result of interview based on the
anaysisto primer data and secondary data can be told that the existence of siri culture community of
Makassar custom in Gowa district must be maintained because in the reality siri culture isislamic teaching
that must be done and the people of Makassar ethnic is very afraid lost of siri, because siri is considered as
the present of the God that must be kept

From the result of analysis to the research has been got some conclusion aslike: (1). For Makassar ethnic in
Gowadistrict if siri is collided so the action for building siri is not thought the cause. The behaviour of
community in Gowa district based on whether is called siri that is the tradition still customary and still
influence in the life of community ethnic in Gowa (2). The implementation of siri as like hardness actions
even until to the killing isaimed in order to have an effect of cured for the people making shy (appakasiri) in
order not to do the activity appakasiri (making shy). (3). it has been happened the friction assess and mean
siri’ socialized by custom of Makassar which has been caused by two factors namely change of cultural
knowledge (logic and ethics). Vaues endowment since Independence Day is not adequate hence happen
unclearness in symbolic reaction.

Suggestion: (1) Basically socialize custom has been placed by an institute called institute and socialize
custom. So the level of domiciling and itsrole institute custom in each formal area properly and arranged
peculiarly in By Law of regional (Perda). (2) For action perpetrator hardness of siri effect was given alight
imprisonment and the heavy imprisonment imposition to collision of siri perpetrator (3) need revitalization
of institute of custom society through enable ness of society custom, cultural institute of siri' early on to
good children through formal education and also non formal make local wisdom pursuant to siri' na pacce'
by referring to panadakkang.</i>



